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KAJIAN PUSTAKA

Béb ini terbagi atas beberapa sub — bab. Bab ini diawali dengan pembahasan landasan

GUBJE]!G I

ritis menjelaskan tentang konsep maupun teori yang relevan mengenai pembahasan dan analisis
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efbtlan Lalu ada penelitian terdahulu yang berisi hasil — hasil penelitian sebelumnya yang
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cm%rm;llkl keterkaitan dengan penelitian yang akan dijalankan.

Pfazda pembahasan terakhir, terdapat kerangka pemikiran dan hipotesis yang dipaparkan
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S. Igerangka pemikiran ini adalah pola pkir yang menunjukkan hubungan variabel yang akan

yang diambil dari konsep atau teori dari penelitian terdahulu. Hipotesis penelitian

pakan anggapan sementara yang mengacu pada kerangka pemikiran dan perlu dibuktikan
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eori Keagenaan (Agency Theory)

Menurut Jensen dan Meckling (1976), Teori keagenan (agency theory) adalah teori yang

yel

S8

njela§kan hubungan kontrak antara pemilik (principal) yang mempekerjakan orang lain (agen)

D

tiiu m@berikan suatu jasa dan mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen
e%sebutJUJuan teori agensi adalah meningkatkan kemampuan individu (baik principal maupun

gen) dalam mengevaluasi lingkungan dimana keputusan harus diambil dan mengevaluasi kembali

UE’JOdE Jeungoius

hasil keputusan yang sudah diambil guna mempermudah mengalokasi hasil antara principal

dengan agen sesuai dengan kontrak kerja.
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Scott (2015:358) menjelaskan bahwa teori agensi merangkum bagaimana hubungan

prinsipaldan agen, dimana prinsipal berwewenang untuk memberikan tugas kepada agen semata

—

nm@ta derm mewujudkan keinginan prinsipal, sementara agen ialah pihak yang mengerjakan segala

d:
e

erluarinya.

Ijalam teori keagenan bahwa konflik terjadi karna adanya perbedaan kepentingan antara

os diynbusw Bied
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pal dengan agen, karena agen tidak selalu melakukan tugasnya sesuai dengan principal, oleh

Belb
N |68npU|

e |tu principal melakukan monitoring dan pengawasan terhadap agen agar tidak melakukan

BUB%

mdaran pajak dengan mengubah angka semestinya yang disajikan dalam bentuk laporan

e

Pada dasarnya, hubungan teori keagenan dengan penghindaran pajak adalah adanya

6uepum-
g
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entinéan yang bertentangan antara pemungut pajak (fiskus) dengan manajemen perusahaan,

duefBui siny eiey Znin|€B ney

us menglngmkan adanya pemasukan sebesar — besarnya dari pemungutan pajak untuk

UE

bangunan ekonomi nasional serta untuk membiayai pengeluaran rutin negara, karena

%um,u%)ua

erimaan pajak merupakan unsur penting dalam penerimaan negara. Sedangkan agen

pandangan bahwa perusahaan harus menghasilkan laba yang cukup signifikan dengan beban

Rp ue

jak yang rendah. Dalam hal ini principal mengharapkan biaya pajak yang rendah sehingga

o

mpaLmenugaskan agen untuk meminimalkan pajak perusahaan.

eori! kepatuhan (Compliance Theory)

:Jeg_%uns uegmqa

Kepatuhan berasal dari kata “patuh”, menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),
patuh bisa diartikan dengan taat akan perintah atau aturan, disiplin, beraturan, dan suka menuruti
aturan. Kepatuhan dalam membayar pajak adalah salah satu bentuk rasa tanggung jawab dari

pemerinfgh dan masyarakat kepada Tuhan. Hal ini dikarenakan oleh adanya pemenuhan hak dan
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kewajiban baik dari masyarakat maupun pemerintah. Bagi masyarakat, kewajibannya tidak lain

untuk memenuhi pembayaran pajaknya. Haknya adalah mengawasi aliran dana baik masuk

nm&éhpun keluar yang dibayarkan kepada negara, apakah aliran dana tersebut dipergunakan dengan
oW

gé}alk —gbalknya untuk keperluan dan kesejahteraan masyarakat. Sementara itu, pemerintah

uo

d
aLu
H

%banya adalah mengatur pengeluaran dan pendapatan yang diterima sebaik — baiknya agar

3 S 9O &

%«Enﬁo'llkl dampak positif bagi rakyat. Hak pemerintah ialah memungut pajak rakyatnya
%é;rdgsarkan peraturan perundang — undangan.

=

gl\/l@ngi)rutNurmantu (2013:148-149), kepatuhan pajak dibagi menjadi dua, yakni kepatuhan formal
;Dda;n regtaterlal

§ g_KLeratuhan Formal.

% 3 Kéadaan dimana Wajib Pajak memenuhi kewajiban perpajakannya secara formal sesuai
gk%entuan undang — undang perpajakan. Contohnya ketentuan batas waktu pelaporan SPT PPh
gl'éhunan selambat — lambatnya 3 bulan setelah tahun pajak berakhir. Apabila Wajib Pajak
3 3

3r1§laporkan SPT PPh Tahunannya sebelum waktu yang ditentukan, maka Wajib Pajak dinilai
%@menuhl kepatuhan formalnya.

%o%(epatuhan Material.

; 3 Keadaan dimana Wajib Pajak secara substantive memenuhi ketentuan material
?’gagrpajakannya sesuai undang — undang perpajakan. Kepatuhan material ini juga bisa meliputi

kepatuhan formal formal. Maka, Wajib Pajak yang memenuhi kepatuhan material dengan mengisi
SPT Tahtiman adalah Wajib Pajak yang mengisi dengan baik, jujur, benar, dan tepat sesuai UU

PPh danzdisampaikan ke KPP sebelum batas waktu.
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3. Teori Perilaku Yang Direncanakan (Theory Planned Behavior)

Penelitian ini didasarkan oleh teori perilaku terencana atau biasa disebut dengan Theory of

:ngEnned ;Behawor (TPB). TPB didasarkan oleh berbagai teori sikap seperti teori belajar, teori

%%aIan ;nilai, teori-teori konsistensi serta teori atribusi. Teori ini merupakan hasil dari

zfpzéngiémbangan dari Theory of Reaosned Action (TRA) oleh Icek Ajzen menjadi Theory of Planned

gséwa% ior, (TPB)

g g, % Tﬁeory of Planned Behavior (TPB) atau Teori Perilaku yang Direncanakan merupakan

geﬁméyang menjelaskan tentang penyebab timbulnya intensi berperilaku. Menurut TPB, intensi
%péllaku ditentukan oleh tiga determinan utama yaitu, sikap, norma subjektif, dan control
%ngu ;ang dirasakan. Dan hingga saat ini, teori ini banyak dipakai dan digunakan dalam
eragam kellmuan yang banyak membahas mengenai perilaku dan isu lingkungan.

Berdasarkan undang — undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1

nmengenal Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan menyatakan bahwa: “pajak adalah

-]

%kéntribu:{r wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat

—O<

imamaksaberdasarkan Undang — Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan

1w

unakan untuk keperluan negara bagi sebesar — besarnya kemakmuran rakyat.”

‘uesode) ugunsn
Jaguig uey

Iialam Waluyo (2017:2), para ahli mengemukakan beberapa pengertian pajak. Diantaranya
oleh Praf. Dr. P. J. A. Adriani yang mengatakan bahwa pajak merupakan iuran yang wajib
dibayarkan kepada negara menurut peraturan yang berlaku, dengan tidak mendapatkan prestasi
kembalizlangsung dapat ditunjuk, dan untuk membayarkan pengeluaran negara. Menurut Dr.

Soeparm%n Soemahamidjaja, pajak adalah iuran wajib yang dipungut oleh penguasa berdasarkan
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horma hukum untuk menutup biaya produksi barang dan jasa kolektif dalam rangka mencapai

kesejahtéraan umum.

Berdasarkan definisi — definisi tersebut maka, terdapat ciri yang melekat dengan pengertian

&.buese)q

=

ja dalam Waluyo (2017:3), yaitu sebagai berikut:

ak dlpungut berdasarkan undang — undang dan aturan yang sifatnya dapat dipaksakan

unig E§Ia seH

By

Jak dlpungut Negara, baik oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah

Jal(dlgunakan bagi pengeluaran pemerintah, jika mengalami surplus akan dimanfaatkan

1B efiesE@ininie neje ibeqastdinbus
BU@JQ 1Bu

u@memblayal public investment
Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan kontraprestasi individual oleh pemerintah
§:un95| Pajak
% :
mg\@ urut Nurmantu (2003:30), pada umumnya dikenal dua macam fungsi perpajakan, yaitu:
55 o _
iilg Fungsi Pajak Budgetair
iDﬂEebutmga sebagai fungsi utama pajak atau fungsi fiskal. Fungsi budgetair ini adalah kondisi
Ed@nana pajak digunakan sebagai alat untuk memasukkan dana secara optimal ke kas negara
mﬁ)édasar@n undang — undang perpajakan. Berdasarkan fungsi ini, pemerintah memenuhi
%(@entirigén negara dengan memungut pajak dari rakyat.

2 Fungsi Regulerend

Suatu fuagsi dimana pajak digunakan oleh pemerintah sebgai alat mencapai tujuan tertentu. Untuk

mencapabtujuannya, pajak bisa digunakan sebagai alat kebijaksanaan. Misalnya pemerintah ingin
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memberantas kebiasaan merokok dan mabuk digenerasi muda. Maka pemerintah memajaki harga

alcohol @ rokok hingga harganya tidak terjangkau bagi sebagian besar generasi muda.

- I
o O
€.Jenis Pa;ak
¢g 8
;' n&rut%’Valuyo (2017:12) dalam buku Perpajakan Indonesia, pajak dapat dikelompokkan
ZS o =
menjadi &;a jenis, berdasarkan golongan, sifat, pemungut, dan pengelolaanya.
2 &
(iL) Bgrdasarkan Golongan
§ (az Pajak langsung, yaitu jenis pajak yang pembebanannya tidak bisa dilimpahkan ke orang
E.C’ > lain, tetapi harus dibebankan langsung ke Wajib Pajak.
(o
2 o
2 (@ Pajak tidak langsung, yaitu jenis pajak yang pembebanannya bisa dilimpahkan ke orang
o
5 lain
=

(2) Berdasarkan Sifat

)

(5- Pajak subjektif, yaitu pajak yang pemungutannya berdasarkan subjek, yang selanjutnya

)|

dicari syarat objektifitasnya dengan memperhatikan keadaan Wajib Pajak.

o
=)
Q
(t% Pajak objektif, yaitu pajak yang pemungutannya berdasarkan objeknya dan tidak

memperhatikan keadaan Wajib Pajak.
S
(3) Beérdasarkan Pemungut dan Pengelola
=3
(5 Pajak pusat, yaitu pajak yang dipungut pemerintah pusat dan berfungsi untuk biaya
S

“ rumah tangga negara.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul SN eAJEY Yyninias nele ueibeqs

(& Pajak daerah, yaitu pajak yang dipungut pemerintah daerah dan berfungsi untuk biaya

rumah tangga daerah.

uenj YIM)| exjireuwloju] ue



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

d. Tatacara Pemungutan Pajak

I‘@mrut Waluyo (2017:16), terdapat beberapa cara untuk melakukan pemungutan pajak,

y%tu sebagai berikut:

(]-S:}‘ Stesel Pajak

Pemungutan pajak dilakukan dengan tiga stelsel, sebagai berikut:

(a) Stelsel Nyata (Rill Stesel)
Pengenaan pajak berdasarkan objek atau penghasilan yang nyata, hingga
pemungutan pajaknya baru bisa dilakukan pada akhir tahun pajak, yakni sesudah
penghasilan sesungguhnya bisa diketahui. Kelebihannya, pajak yang dikenakan
jadi lebih realistis. Kelemahannya, pajak baru bisa dikenakan diakhir periode.

(b) Stelsel Anggapan (Fictive Stelsel)
Pengenaan pajak berdasarkan anggapan yang diatur undang — undang. Contohnya,
penghasilan suatu tahun dianggap sama dengan tahun sebelumnya, hingga diawal

tahun pajak sudah bisa ditetapkan besaran pajak terutang untuk tahun pajak

(319 uery 1My eX1rew.ou| uep siusig INIsUL) DX 191 1!

berjalan. Kelebihannya, pajak yang dibayar selama tahun berjalan tanpa menunggu
akhir tahun. Kelemahannya, pajak yang dibayar tidak berdasarkan keadaan
sebenarnya.

(c) Stelsel Campuran
Stelsel campuran merupakan kombinasi stelsel nyata dan anggapan. Diawal tahun,
besaran pajak dihitung berdasarkan anggapan, lalu diakhir tahun besaran pajak
disesuaikan dengan keadaan sebenarnya. Jika dalam kenyataan besaran pajaknya

lebih besar daripada anggapan, maka Wajib Pajak harus menambah

uepj YIM) e)l3ew.ioju] uep sjusig INIsuj
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kekurangannya. Jika besaran pajak lebih kecil daripada kenyataan, maka
@ kelebihannya bisa diminta kembali.

u
(2} Sistem Pemungutan Pajak

Sistem pemungutan pajak dibagi menjadi tiga, sebagai berikut:
(a) System official assessment
Sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang pada pemerintah (fiskus)
untuk menentukan besar pajak terutang. Ciri — ciri sistem official assessment:
(). Wajib Pajak bersifat pasif
(ii). Fiskus memiliki wewenang menentukan besarnya pajak karena terutang

(iii). Utang pajak muncul setelah fiskus mengeluarkan surat ketetapan pajak.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(b) System self assessment
System pemungutan pajak yang memberi kepercayaan, wewenang, dan tanggung
jawab kepada Wajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan

melaporkan sendiri pajak yang harus dibayarkan.

(319 uery Iy exew.ioyu] uep siusig InuIsul) O 191 11w eid

(c) System withholding
Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang bagi pihak ketiga untuk

memotong atau memungut pajak yang terutang oleh Wajib Pajak.

msuj

e. lﬁ_rlawanan terhadap Pajak

Igéngingat peran masyarakat dalam membayar pajak dan membantu biaya negara, maka
rﬁgara menuntut kesadaran warga negara untuk memenuhi kewajibannya. Namun terlepas
Q
cﬂri kesadarannya, sebagian masyarakat masih tidak memenuhi kewajibannya membayar
=
@ak. Menurut Waluyo (2017:13), timbul dua jenis perlawanan pajak, yaitu sebagai

grikut:
=4

uepj JIm) ey
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(1) Perlawanan pasif, yaitu hambatan yang akan mempersulit pemungutan pajak dan

“berhubungan erat dengan struktur ekonomi.

i erusahaan yang hendak memperkecil jumlah pajak terutang ke negara dan tidak bertentangan

pungd

™

-8

n aturan perpajakan yang berlaku. Dengan melakukan Tax Avoidance perusahaan dapat

© g (5 Perlawanan aktif, yaitu usaha yang ditujukan secara langsung pada pemerintah dengan
ol 12

L§ é & tujuan menghindari pajak.

= 3 =

83

5gPegzghmdaran Pajak

cB o

= l\genurut Rejeki et al, (2019) mengatakan bahwa penghindaran pajak merupakan upaya legal
%d

yniBas nge ue!ﬁeqas dij

g@néjra@gi beban pajaknya dan memaksimalkan laba yang diperoleh. Fenomena Tax Avoidance
%r%s% da?)at ditemukan di Indonesia dan tindakan Tax Avoidance yang terjadi dilndonesia
?;diakukan secara agresif. Menurut Kontan.co.id, Direktur Jenderal (Ditjen) Pajak Kementerian
%guangan (Kemenkeu) Suryo Utomo angkat bicara soal temuan Tax Avoidance yang diestimasi
%gmé uglkan negara hingga Rp68,7 triliun pertahun. (Lukito dan Sandra, 2021).

% DiTerda’pat tiga Kkarakteristik penghindaran pajak menurut Organizational for Economic
;igoperatlon and Development (OECD) dalam Suandy (2018:8) yaitu sebagai berikut:

Zg %a férdapat unsur artifisial, yaitu berbagai aturan seolah terdapat didalamnya, padahal tidak
% g dzmikian. Hal ini dilakukan karena ketiadaan faktor pajak

%? 3 b. Skema seperti ini sering kali memanfaatkan celah dari undang — undang atau menetapkan

ketentuan legal untuk beragam tujuan, padahal hal itu bukan yang sebenarnya dimaksudkan

dalam undang — undang.
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c. Salah satu bentuk dari skema ini adalah kerahasiaan, dimana pada umumnya konsultan

menunjukkan cara untuk melakukan penghindaran pajak, namun Wajib Pajak harus

nfenjaga serahasia mungkin.

Alasan perusahaan melakukan penghindaran pajak yaitu Bila pemungutan pajak ditingkatkan,

uednnbuad ‘e
buaw buedseyqg ‘|

%ﬁ

k@secara otomatis penerimaan negara akan bertambah besar, dengan  demikian pemerintah
©

—

nCIeblh leluasa dalam membiayai kegiatan pemerintah dan pembangunan. Semakin besar

T
o
e
o
5
o
Hm

e

Q.

[
gﬁluaran negara. Perpajakan di Indonesia dibangun diatas prinsip kegotongroyongan.

— T

inda, Sugl Suhartono, 2018).

aan pajak, semakin besar pula dana yang dapat dipergunakan untuk pembiayaan
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£Profitabilitas

engertian Profitabilitas

Pfofitabilitas adalah gambaran dari kinerja perusahaan yang dapat diukur dengan berbagai

njuedusW edugy 1ul S|

i0 keuangan salah satunya return on asset (ROA). ROA dapat diukur dengan membagi laba

sih dengan total aset. Perhitungan ROA ini digunakan untuk mengetahui kemampuan

4o gAiey uesnnuad ‘uengpuad ‘UgIpIpUS

usahaan untuk menghasilkan laba dari asset yang dimiliki. Perusahaan dengan ROA yang besar,

qa/ﬁum ueﬂuex

ad

gmanunjukkan tingkat keuntungan yang diraih perusahaan dan memperlihatkan keefektifan serta

uey

ikgefesmnan perusahaan dalam pengelolaan assetnya (Olivia dan Dwimulyani, 2019).
3

o
0]
i

‘uedode) u

I\?Iénurut Artinasari dan Mildawati (2018), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
dalam mendapatkan laba. Hal ini dapat digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva
dan ment@njukkan hasil atau keputusan akhir yang berlangsung didalam perusahaan. Namun,
dengan adanya system kompensasi pajak yang berlaku di Indonesia, perusahaan bisa mengurangi

kewajiba:n pajak mereka untuk tahun sebelumnya atau berikutnya.
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b. Manfaat Profitabilitas

rasio peritabiIitas juga memiliki tujuan dan manfaat bagi manajemen maupun pihak luar

=
-peru sahaan ataupun pihak yang memiliki hubungan dan kepentingan bagi perusahaan. Menurut

bu e
Goued

H3.

smir (2008 198), terdapat manfaat baik pihak manajemen maupun pihak luar perusahaan yaitu:

&80 e

Memahaml besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode.
M

emahami letak laba perusahaan pada tahun sebelumnya dan tahun sekarang.

Bunipdi(

@ Memahaml perkembangan laba dari waktu hingga ke waktu.

pu

(é) Memahami besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.

C
(5) Memahaml produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan oleh modal

-] —

piﬁjaman maupun modal sendiri.

eAaey ynanjas neje ueibeqas diznbua

bue

odel: Perhltungan Profitabilitas

g1 ursnmy

bebejrapa factor indicator mengukur profitabilitas menurut (Gitman, L.J dan Zutter, 2015:128)

ara laim;

a. Gross Profit Margin (GPM)
Gj oss profit margin merupakan rasio profitabilitas untuk menilai dan menghitung
pésentase laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari penjualan. GPM mengukur

efesiensi perhitungan harga pokok atau biaya produksi. Semakin besar gross profit

:1aquins uexingakusw uep ueyEnjuefgow edy

rﬁérginnya, maka akan semakin naik juga kegiatan operasional bisnisnya. Jika sebaliknya
yang terjadi maka ada kesalahan dalam mengatur keuangan bagi kegiatan operasional

perusahaan. Gross Profit Margin dapat dihitung dengan rumus:

: Laba Kotor
= GPM =
. Total Pendapatan
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” b. Net Profit Margin (NPM)

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

6&epun-6uepun 1Bunpuniq exdiy yey

I\jét‘ profit margin merupakan rasio yang akan dipakai untuk mengukur margin laba

te?iﬁadap penjualan. Oleh karna itu cara perhitungan rasio ini dengan mengurangi seluruh
b%ban baik itu pajak penjualan dengan penjualan itu sendiri. Margin laba yang tinggi

uhjumnya lebih disukai karena menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan hasil yang

rﬁemuaskan dan melebihi harga pokok penjualan. Net profit margin dihitung menggunakan

rumus:

NPM = Laba Bersihh 100%
" Total Pendapatan x 0

g INJI]

Réturn on Assets Ratio (ROA)

Réturn on asset adalah rasio perhitungan yang mengarahkan atau mengacu pada
ké@erhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan rencana bisnisnya. Aktiva disini
dirhaksudkan keseluruhan harta perusahaan yang dapat diperoleh dari modal sendiri atau
medal asing yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan tersebut. ROA dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

Laba Setelah Pajak
=3 Total Asset

= ROA =
R}turn on Equity Ratio (ROE)

thurn on Equity adalah rasio profitabilitas yang bermanfaat menilai kemampuan serta
rﬁénghasilkan laba dari pemegang saham perusahaan investasi yang dinyatakan dalam
bfesentase. ROE dihitung dari pendapatan perusahaan terhadap modal investasi atau

pemegang saham preferen dan biasa. ROE dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

ROE — Laba Bersih Setelah Pajak
p  Ekuitas Pemegang Saham
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7. Likuiditas

ngertlan Likuiditas

Kemampuan perusahaan menjalankan usaha dan melakukan pembayaran atas
baﬁnya menjadi tolak ukur untuk mempertahankan kegiatan operasional perusahaan. Dalam
u haan dikenal dengan kata likuiditas, yaitu kemempuan perusahaan untuk membayarkan

ban keuanganya secara tepat waktu yang jatuh temponya sampai dengan satu tahun.

ue@aqasfﬂunﬁgm buedeyq- L'U

3 gun edyey u;éj!mﬁued ‘B
np&dyig e o %E¥

5
pum%u

yniBas n

rut Kasmlr (2012: 129-130), rasio likuiditas adalah analisis keuangan perusahaan yang

h burjgan dengan kemampuan perusahaan dalam membayarkan utangnya. Fred Weston

@

-b

d uggunu

takén, rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan

2
ﬁuggjﬂ

IpIp
eAJ

g..

en uhl utang jangka pendeknya. Maka, jika perusahaan ditagih, perusahaan tersebut mampu

ad ‘u
e ui sl

mbayarkan utangnya, terutama yang telah jatuh tempo.

Bierdasarkan pendapat James O. Gill, rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur

lah kas atau investasi yang dapat dikonversi menjadi kas untuk membayarkan pengeluaran dan

xw@eauaw edu

agihan perusahaan Cara mengukur rasio likuiditas adalah dengan membagi total aktiva lancar

@

1l eALpY ursijnuad ‘ue!m

gan total pasiva lancar. Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode, hingga

RAusuBuep

ke bé ngan likuiditas dari perusahaan dapat ditinjau dari waktu ke waktu.
¥

od perhltungan Likuiditas

‘uedode) ugunsniugd ‘yeyyl
:Jeqwréuemn

ahRasio Lancar (Current Ratio)

rasio lancar adalah rasio yang menggambarkan asset lancar perusahaan yang menutupi

kewajibah lancar atau utang jangka pendek. Rasio lancar ini merupakan salah satu perhitungan
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rasio likuiditas yang cukup sederhana dan sering digunakan perhitungan ini digunakan

dibandir@n dengan metode lainya. Rasio lancar dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

I
)
a Aset Lancar
© =
& Utang Lancar
3

bZRasio Cepat (Quick Ratio)

0 cepat adalah rasio yang digunakan untuk menghitung serta mengukur kemampuan

sieibegas diynbuaw Buedeyq ')

¥inun eAuey uednnbusd ‘e
!ﬁﬁpuma eydig ey
o) 14

sahaan. Rasio cepat ini dihitung dengan menggunakan aktiva lancar yang likuid agar

Eun

pe

D —

B o e

gdgpagdlb?mdmgkan dengan kewajiban lancar. Rasio cepat dapat dihitung menggunakan rumus:
SES S

S c 5 @

® % g = Aktiva Lancar — Persediaan

=23 = B Utang Lancar

o 2. 3

5 2 ccRasio Kas (Cash Ratio)

=9 9]

o 3 =

>

o 3 raélo kas adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan posisi letak antara kas
$ 3 =

qdengan n kas perusahaan setara untuk menutupi kewajiban jangka pendek maupun kewajiban lancar.
5 3 G\

~ x

“Rasio lancar dapat dihitung menggunakan rumus:

3 % p g a9

=5

3

5 2 — Kas — Surat Berharga

=32 B =

5 S 2] Utang Lancar

R =3

‘Bl everage

g=: ?engélan Leverage

o n

- Q.

lgverage adalah rasio yang digunakan dalam mengukur pembiayaan aktiva melalui
hutang. geverage is a ratio that indicates the amount of debt a company has to finance its fixed
q
assets (Kalbuana, et al., 2020). Hutang menjadi salah satu solusi bagi perusahaan untuk dijadikan

=
sumber ﬁndanaan. Bahkan pada tahun 2021 ini, pemerintah melalui bank Negara dan swasta

uepi YImy
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hingga perusahaan pendanaan menawarkan pinjaman dana guna untuk membantu pemerintah

dalam membangun perekonomian Negara.

Résio keuangan leverage ini bisa disimpulkan bahwa hutang yang ada sangat berperan

unfuk membiayai kegitan operasi perusahaan (Napitupulu dan Hutabarat, 2020). Namun

gnbuad e
@ bueseyqg ‘|

a

Q HBHT

enjadlkan hutang sebagai pendanaan untuk kegiatan operasinya, perusahaan juga

s d|g16ua

eAugy ued
eydr

]

gngnﬁnfaatkan hutang sebagai sumber perolehan beban bunga pinjaman sebagai bentuk tindakan

mdaran pajak. Karena beban bunga akibat hutang pinjaman tersebut termasuk deductible

e, yaltu beban yang diakui secara perpajakan. Hal tersebut membuat leverage lebih disukai

& neygRielb
b‘%ﬁpw

bue

g0

pe

u

8

haan sebagai sumber pendanaan perusahaan.

Léverage dikaitkan dengan penghindaran pajak, karena rasio tersebut mengukur

buepu

bandiﬁgan antara hutang dan modal perusahaan. Perbandingan itu berguna untuk menilai

sentase hutang pada modal perusahaan, dimana beban bunga dari hutang dibandingkan juga

ueduefBui sijny eAuey 8Bnun)

a mo;dal. Hutang secara umum menyebabkan timbulnya beban bunga yang mengurangi
ghasilan perusahaan dan menyebabkan berkurangnya hutang pajak perusahaan. Tingkat hutang

g tinggi mengindikasikan adanya aktivitas penghindaran pajak yang tinggi pada perusahaan

ey efieyuesyguad Jyen
aw &p ueBuniughus

stari dan Putri, 2017). Penelitian terdahulu seperti peelitian Hidayat (2018) dan Alfina et al.,

?(%18) ngenggunakan variabel leverage sebagai dasar ukuran tindakan tax avoidance. Sehingga
C15oédasarkan fenomena dan penelitian terdahulu, leverage diasumsikan berhubungan dengan

u;z.,lode

mdakan penghlndaran pajak.

Rasio leverage dapat diperolen dengan mengukur perbandingan Debrt to Equity Ratio

(DER) dtau Debt to Asset Ratio (DAR). Namun, dalam penelitian ini rasio leverage diproksikan
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dengan DER untuk mengukur pengaruhnya terhadap tax avoidance. Proksi tersebut dipilih peneliti

dikarend@] penelitian terdahulu yang menggunakan DER sebagai proksi leverage.

linbuag e

e

r1aquins uexingakusw uep ueywnmsedusw eduey 1ul siny eAuey ynanias neje uelbeqas dinbu@uw bue
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enis L_sgverage
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buepun-buepun 1BunpuniGEdio o

)

Y
3 N . .
atdua macam yaitu financial leverage dengan operating leverage
~
=
Financial Leverage
(9]
Fihancial leverage timbul dikarenakan perusahaan membelanjakan dengan dana yang
=

menyebabkan beban tetap seperti utang dan beban tetap sepeti bunga. Financial leverage

sig

dipedakan menjadi dua bagian yaitu: financial structure (struktur keuangan) dan capital
(o
Q
structure (struktur modal).
=)
)
Fihancial structure, menunjukan bagaimana perusahaan menggunakan aktiva. Financial

Q
-

stfucture akan terlihat pada neraca disebelah kredit yang akan terbagi atas utang lancar,
A

uéng jangka panjang serta modal.
A

Cgpital structure, yaitu bagian dari pada sruktur keuangan yang hanya menyangkut
(9]

pghggunaan pembelanjaan yang bersifat permanen atau jangka Panjang. Seperti saham

istimewa, saham biasa serta laba ditahan.

5

dferating leverage

;I

(ﬁerating leverage akan muncul ketika sebuah perusahaan melakukan operasi
S

@nggunakan aktiva tetap. Penggunaan tersebut akan menimbulkan beban tetap yaitu

0
penyusutan.

uenj YIM)| exjireuwloju] ue
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. Manfaat Penelitian

I\@nurut Kasmir, (2008: 154) ada beberapa manfaat perusahaan yang menggunakan rasio

Q
=
I&_gerage, sebagai berikut:

Q

(]% menguraikan kemampuan perusahaan terhadap kewajiban pihak lainnya.
(& menguraikan kemampuan perusahaan untuk mencukupi kewajiban yang bersifat teta,
g semacam angsuran pinjaman termasuk bunga.

7]
(3) menguraikan kemampuan antara nilai aktiva seperti aktiva tetap dengan modal.

19

(4) menguraikan kemampuan seberapa besar modal perusahaan dibiayai oleh hutang.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
S.

(!g' menguraikan kemampuan besaran utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

aktiva.

egyliew.oju

odelZPerhitungan Leverage

T

rage menurut (Gitman, L.J dan Zutter, 2015:126) yaitu:

uel

(9]
a.Debt to Assets Ratio (DAR)

DAR adalah rasio utang yang berguna untuk menghitung perbandingan antara total utang

=
ddﬂgan jumlah total aktiva. Debt to Asset Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Total Utang

DAR =
Total Asset

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW edLE1 Il sl

uenj] YIM) exizeuwioju] uep siusig 3nil



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

b. Debt to Equity Ratio (DER)

D@? (DER) adalah rasio utang yang berguna untuk menghitung perbandingan antara

Q
jura_lah utang terhadap jumlah modal. Debt to Equity Ratio dihitung dengan menggunakan

menggunakan rumus:

» O
e
o)) ©
a2 8
éﬁg II’UI'BUS
52 % R
292 @
2° %8 = Total Utang
59 & = DER=———
s 2 QA Total Asset
ga s =
=5 gc @ebt to Capital Ratio (Rasio Utang Terhadap Modal)
;{é; = Q &
255 °
> = & Dgbt to Capital Ratio adalah rasio leverage dihitung dengan cara membagi jumlah utang
o 52 S
S c 5 @
% > Sdengan modal perusahaan. Rasio utang terhadap modal dapat dihitung menggunakan rumus:
22§ 2
=29 3
ER= = DCR = Total Utang Saat Ini
E 5 g " Total Utang + Total Ekuitas
©g =
5 § d;Debt EBITDA Ratio (Rasio Utang Terhadap Laba Kotor)
>
: s
c & Debt EBITDA Ratio atau yang sering disebut dengan rasio utang terhadap laba kotor yang
0~ =)
Qo C m
% % menilai kemampuan perusahaan dalam berbagai utang. Rasio ini dapat dihitung dengan
3 a
=5
3
53 -
=32 B
1 4 Debt EBITDA Ratio = —2r2LUtang
2 c - e a =
Tz e Y0 = Taba Kotor
gy £
9 2Ukuran Perusahaan
5 3 n
29 S,
a. Penge‘ﬂlan Ukuran Perusahaan
m
=

lgturan perusahaan merupakan suatu ukuran, variabel, atau skala yang menunjukkan besar
=y
atau kec§wya perusahaan berdasarkan ketentuan yang ada, seperti log size, nilai pasar, total aktiva,

saham, gtal modal, total pendapatan, dan sebagainya. Pada penelitian Pratama dan Wiksuana

ey

uepi YImy
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(2018), perusahaan dapat dikategorikan menjadi perusahaan dengan skala besar dan skala kecil.

Perusahdan dengan skala besar menggambarkan perusahaan yang bertumbuh dan mempengaruhi

=
@me@ L

ingkat pTofltabllltas perusahaan menjadi lebih tinggi. Sedangkan perusahaan berskala kecil,

fltabiljtasmya cenderung tidak sebesar perusahaan yang skalanya lebih besar.

Pérhitungan ukuran perusahaan ini dapat ditinjau dari total aset, nilai pasar saham, dan total

@as dinnbusw
1] e1dig ey

j U Ian Semakin besar total asetnya, maka perusahaan dinilai memiliki prospek yang cukup

k

1Bnpu)

alafn jangka waktu panjang. Selain itu, total aset yang lebih besar menunjukkan bahwa

&8 nejelb

g'n

u ha{in relatif lebih stabil menghasilkan laba jika dibandingkan dengan perusahaan yang

uebyguadayyniyg eAuey uedijnuad

76ue

rmemﬂlkl ‘total aset lebih kecil. Semakin besar suatu perusahaan, semakin besar juga perhatian

]m,%AJEH nJn
@epu

mtah kepada perusahaan tersebut.

odeHDerhltungan Ukuran Perusahaan

dUE%ﬂ Sl

Size = Ln (Total Aset)

Inventory Intensity

LU.HBp ueM&njueouaw e

engertian Inventory Intensity

Iaventory intensity merupakan bagian dari aktiva lancar perusahaan yang dapat diproksikan

gan ¢ara membedakan persediaan yang dimiliki perusahaan dengan cara total asset perusahaan.

~AqunSuexingaius

usahaan yang berinvestasi dengan persediaan maka akan menyebabkan terbentuknya biaya

uem@m ugynsnAuad ‘qeu& | eAuey yesiinuad ‘uenyagad ‘ueypipus

pemellharaan dan penyimpanan persediaan.

Tngkat persediaan dari inventory intensity yang tinggi juga dapat mengurangi jumlah
pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Hal ini timbul dikarenakan beban-beban tersebut akan

mengurangi jumlah laba bersih perusahaan dan mengurangi laba bersih perusahaan dan akan
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’i b Model Perhitungan Inventory Intensity

B = __ Inventory
> O = "= Total Asset
ol 12
BePenelitian Terdahulu
-% % T =
ﬁlaﬁl melakukan penelitian ini, peneliti merujuk pada penelitian terdahulu yang dapat dilihat
Ep@agj' abgl 2.1 sebagai berikut:
- Tabel 2.1
2 = =
S5 2 Penelitian Terdahulu
32§
=N Nama Penulis Judul Penelitian Varlapgl Hasil Penelitian
o= ‘ Penelitian
o = E 1. profitabilitas dalam
3|z = memberikan pengaruh
%g o N terhadap  penghindaran
3 g ‘ P«_ang_ar_uh Profitapilitas, X1 =Profitabilitas | pajak
5 = Likuiditas Dan e e L .
S E Franciscus X2 = Likuiditas | 2. likuiditas secara positif
=l Leverage Terhadap _ .
S[1 | Wongso, Wahyu . . X3 = Leverage | memberikan pengaruh
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sarkan penelitian, maka penulis akan memaparkan kerangka pemikiran sebagai berikut:
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fitabilitas adalah suatu ukuran yang bisa digunakan untuk menilai kinerja perusahaan

bagal rasio keuangan, salah satunya Return on Asset (ROA). Cara menghitung ROA

|A§| e

gan

lah d@gan membagi laba bersih dengan total aset. Perhitungan ROA ini digunakan untuk
=
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;n%ngukug- kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atas aset yang dimiliki

efle
pue

éagusahaan tersebut. Semakin besar ROA maka semakin besar juga keuntungan yang bisa

> 3
gd%asnkn perusahaan dan menunjukkan keefektifan dan keefisienan kinerja perusahaan dalam
TS A

érr@ngelc@ asetnya. Perusahaan dengan ROA yang tinggi menunjukkan efisiensi yang berpotensi

kukaEplhak manajemen untuk mengurangi nilai effective tax rate.
E.
ﬁori agensi erat kaitannya dengan praktik penghindaran pajak atau tax avoidance, karena
)
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teori agaJsi atau teori keagenan menjelaskan hubungan antara stakeholder dan manajemen
=3
perusahQn, dimana kedua pihak saling bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu

3
keuntungn.

uepj JIm) e



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

ad ‘ugyipipuad u

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anggraeni dan Oktaviani (2021), profitabilitas

berpengaruh positif signifikan, diduga karena perusahaan memiliki laba yang tinggi, maka pajak

—_

mp@ghasnannya juga ikut tinggi, hingga perusahaan cenderung melakukan penghindaran pajak.

o
eJe

ngan tingginya tingkat laba yang didapatkan perusahaan dan minimnya beban pajak yang harus

a%rkan, tercapai kesamaan tujuan antara agen maupun principal.
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thidakmampuan perusahaan membayarkan utang yang jatuh tempo bisa dikarenakan
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usahaan tidak memiliki dana sama sekali atau mungkin perusahaan memiliki dana, tetapi saat

emrpo dana perusahaan tidak cukup secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu

tu ufituk mencairkan aktivanya. Maka dengan menggunakan rasio likuiditas, manajer dapat

&
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ngetahw kondisi perusahaan terkait tingkat hutang dan harta lancarnya.

Teori agensi memperlihatkan jika likuiditas mempengaruhi secara positif pada tax

idance. Perusahaan dengan likuiditas tinggi cenderung menggunakan laba ditahan untuk

@xwr@eauaw edu

rasional perusahaan, sehingga laba kena pajak perusahaan semakin rendah dan hutang pajak

a berkurang.

Menurut Khairunnisa dan Muslim (2020), perusahaan dengan likuiditas tinggi, memiliki

rg ueyingaiua

ungliinan kecil untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini disebabkan karena likuiditas

Saqu

ang tlnggl menggambarkan keadaan arus kas perusahaan yang baik dan memiliki kemampuan
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untuk membayarkan biaya dan kewajibannya.

Bérdasarkan penelitian Artinasari dan Mildawati (2018), likuiditas berpengaruh positif
terhadapstax avoidance. Rendahnya tingkat likuiditas pada perusahaan menandakan perusahaan

akan kes:ulitan membayarnya hutang lancarnya, sehingga penghindaran pajaknya akan semakin
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besar. Terkait dengan teori agensi, rendahnya tingkat likuiditas menggambarkan perusahaan yang

kesulitandalam membayarkan utang jangka pendeknya. Hal ini akan menimbulkan konflik karena

—

mpﬂ?\SlpalTnenganggap agen tidak bisa menjalankan kegiatan perusahaan sebagaimana mestinya
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e
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mggaIldak mampu membayarkan utang.

ey uedinfus
J.ijuaLu

unpuniq eid& sey

garuh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak

Uhtuk menjalankan operasinya, perusahaan pasti membutuhkan pendanaan baik untuk

ns@nvestasi, memenuhi biaya — biaya baik jangka panjang maupun pendek, dan sebagainya.

hal ini, manajer keuanganlah yang bertugas memenuhi kebutuhan perusahaan. Hubungan
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a Ie\‘iérage dengan praktek penghindaran pajak yaitu perusahaan menggunakan pendanaan

bueghin-b

=)
S

ang ufntuk membiayai asset perusahaan. Berdasarkan penelitian Rosy (2018), menyatakan

Buisi

wa Ie\:ferage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

B?erkaitan dengan teori agensi, antara agen (manajer) dan prinsipal (kreditur) dan

r@eauaw edue

ungannya dengan utang, akan muncul kontrak utang yang mengatur mengenai perjanjian

ara kedua belah pihak. Seberapa besar utang yang dipinjam, berapa beban bunga yang akan

(Rliep @@y

enakan, kapan maksimal utang tersebut harus dilunasi, seberapa rasio laba perusahaan, rasio

rage;seberapa banyak kas perusahaan, dan sebagainya. Hal-hal tersebut menjadi perhatian

ad ‘yeyy

e

ditur gehinggajika tidak memenuhi syarat, utang tersebut akan ditarik kembali. Maka, karena

dg) ueu%en/{u
ns aommﬁ/{ua

n tldak |ng|n melanggar kontrak, perusahaan melakukan perhitungan dengan melihat tingkat
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4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Penelitian yang dilakukan oleh Delgado et al., (2018) menyebutkan size firm atau ukuran

usahaan dapat diartikan suatu skala dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya

nurut berbagal cara, salah satunya adalah dengan besar kecilnya aset yang dimiliki. Aset yang
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ki suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh hutang sebagai

9s di

dal dalam menjalankan operasi perusahaan. Semakin besar hutang yang diperoleh maka

EgJE!ﬁl%

|n besar pula biaya bunga hutang perusahaan yang dapat memperkecil laba perusahaan,

Ypuaday ym
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&ney

ga“akan memperkecil tax avoidance pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu perusahaan

suk dalam skala besar cenderung membayar pajak lebih rendah daripada perusahaan

§6u

skala i(ecil. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sunarsih dkk, 2919) bahwa

1M BAeynan)

ran perusahaan berpengaruh positif sigifikan terhadap tax avoidance.
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Dikaitkan dengan teori agensi, perusahaan berskala besar memiliki laba yang besar pula

%uaw edu

wuad ‘uenl

mgga Sesuai dengan tujuan prinsipal dan agen. Dengan tingkat laba yang tinggi dan sumber

a marisia untuk membantu perusahaan untuk menekan beban pajak, maka ketidakseimbangan

tﬁpue@}umu

ormasi dapat ditekan.
en ga;r h Inventory Intensity Terhadap Penghindaran Pajak

Rerusahaan yang berinventasi dalam bentuk persediaan digudang akan menyebabkan

] ueunsm(uaq] ‘yelwyL ediey uesi

wns uemnq_@&uaw

e_%)entuknya biaya penyimpanan dan biaya pemeliharaan persediaan yang akan datang

‘uelode

mengakibakan meningkatnya jumlah beban perusahaan sehingga akan menurunkan laba
perusahaan (Latifah, Novia Umi, 2018). Hasil penelitian yang telah dilakukan pertiwi, et al. (2018)

menunjukkan hasil bahwa inventory intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
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